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BAB II 

PENDIDIKAN SEKS DALAM PANDANGAN ISLAM 

A. Pengertian Pendidikan Seks 


Pendidikan seks terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan seks. Pendidikan dalam Islam banyak dikenal dengan menggunakan istilah at-Tarbiyah. Masing-masing istilah mempunyai makna yang berbeda karena perbedaan teks dan konteks kalimatnya. Oleh karena itu, untuk mengetahui definisi pendidikan Islam maka ada dua cara yang harus dipahami yaitu secara etimologi (bahasa) dan secara terminologi (istilah), walaupun secara sederhana pendidikan seringkali dinilai sebagai suatu usaha yang menentukan dalam  membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai yang ada  dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan sering dinilai oleh masyarakat yang hakekatnya merupakan suatu usaha untuk melestarikan hidupnya.

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “didik” dengan imbuhan “pe” dan akhiran “an” yang berarti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya) mendidik
. Berdasarkan arti tersebut, kata pendidikan memiliki rumpun kata yang hampir sama dengan “pengajaran”, yaitu memberi pengetahuan atau pelajaran
. Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan kata education yang berarti pengembangan atau bimbingan.
 

Secara terminologi, pengertian pendidikan telah disampaikan oleh banyak tokoh pendidikan Indonesia, diantaranya Ki Hajar Dewantoro, Soegarda Poerbakawaca dan Ahmad D. Marimba. Pendidikan, menurut Ki Hajar Dewantoro, adalah usaha yang dilakukan dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan manusia.
  Menurut pendapat lain tentang hal yang sama, Soegarda Poerbakawaca mengartikan pendidikan sebagai segala usaha dan perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya serta ketrampilannya kepada generasi muda untuk melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama sebaik-baiknya
. Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, pengertian pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama
. 

Pengertian Seks dalam bahasa Arab disebut al-jins, pendidikan seks berarti al-tarbiyat al-jinsiyah. Bahasa Inggrisnya kata sex berarti perkelaminan. 
  pendidikan seks berarti sex education. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, seks bermakna jenis kelamin. Masing-masing menghasilkan gamet, lalu gamet betina dibuahi oleh gamet jantan, terbentuk zigot, dan zigot tumbuh menjadi embrio, lalu lahir sebagai anak; atau jenis kelamin.
  Seks adalah sebuah kata yang sering dianggap tabu untuk diucapkan, tetapi selalu hadir dan setiap orang bisa melakukannya.
 
 Menurut Abdullah Nasih Ulwan menyatakan “pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran dan penjelasan kepada anak tentang masalah yang berkaitan dengan seks, naluri, dan perkawinan”.
 Pendidikan seks disini, bukanlah mengajarkan cara-cara berhubungan seks semata, melainkan lebih keadaan upaya memberikan pemahaman yang benar kepada anak, sesuai dengan tingkat usianya, mengenai fungsi-fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul. 

Nina Surtiretna mendefinisikan “pendidikan seks adalah upaya memberikan pengetahuan tentang perubahan biologis psikologis, dan psikososial sebagai akibat perumbuhan dan perkembangan manusia”.
 

Utsman Ath-Thawiil menyatakan pendidikan seks adalah 

Memberikan pelajaran dan pengertian kepada anak baik laki-laki maupun perempuan sejak ia mulai memasuki usia balig, serta berterus terang kepadanya tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan seks, naluri dan perkawinan.
 

Sedangkan Moh Rosyad mendefinisikan pendidikan seks adalah "bagian dari komponen kehidupan yang dibutuhkan manusia, karena pada dasarnya mengkaji pendidikan seks pada hakekatnya adalah mengkaji kebutuhan hidup".
 Pendidikan seks diajarkan kepada anak agar ketika tumbuh menjadi remaja dan memahami masalah-masalah kehidupan, ia telah mengerti akan hal-hal yang halal dan yang haram. Dan ia akan senantiasa bertingkah laku yang Islami, serta tidak akan memperturutkan hawa nafsu dan tidak pula menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan seks adalah perlakuan sadar dan sistematis di sekolah, keluarga dan masyarakat untuk menyampaikan proses perkelaminan menurut agama dan yang sudah diterapkan oleh masyarakat yaitu memberikan pengetahuan tentang organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika, serta komitmen agama agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi. Intinya pendidikan seks tidak boleh bertentangan dengan ajaran agama. Dengan tujuan agar kelak jika anak telah tumbuh menjadi seorang pemuda dan memahami urusan-urusan kehidupan, ia mengetahui hal-hal yang halal dan haram. Dengan demikian, diharapkan ia dapat menerapkan perilaku Islami yang istimewa sebagai akhlak dan kebiasaan sehari-hari, tidak mengejar syahwat dan terjebak ke dalam perilaku hedonisme.

B. Tujuan Pendidikan Seks 
Setiap aktivitas tentunya memilih arah dan tujuan yang telah direncanakan dan mengharap agar tercapai dengan baik, begitu pula dengan pendidikan seks.  Pendidikan seksual haruslah menjadi perhatian para pendidik dan orang tua  untuk dilaksanakan sesuai dengan fase-fase perkembangan usia anak. Sebagaimana yang telah digariskan oleh Nabi Muhammad saw sesuai dengan tahapan, fase dan tingkat perkembangan usianya. Fase-fase tersebut adalah: 

1. Fase pertama (usia antara 7-10 tahun), dinamakan fase tamyiz (masa pra-pubertas). Pada fase ini, anak diajari tentang tata cara minta izin dalam tiga waktu dan adab memandang. 
2. Fase kedua (usia antara 10-14 tahun), dinamakan fase murabaqah (masa transisi atau pubertas). Pada fase ini anak dijauhkan dari segala hal yang merangsang seksual. 

3. Fase ketiga (usia antara 14-16 tahun), dinamakan fase bulugh (masa endolesen). Pada masa ini anak diajari etika berhubungan seksual, jika memang sudah siap untuk menikah. 

4. Fase keempat (usia 16 tahun ke atas) dinamakan pasca bulugh atau masa remaja dan pemuda. Pada masa ini anak remaja diberi pelajaran mengenai etika memelihara kehormatan diri, jika ia belum mampu  untuk melaksanakan pernikahan.

Dengan berbagai fase-fase tersebut di atas, orang tua maupun pendidik akan lebih mengetahui hal-hal yang harus diajarkan pada anak sesuai dengan tingkat umur dan perkembangan seksual  anak. Terutama pada masa remaja pendidikan seksual harus ditanamkan, karena gejolak seksual di masa remaja mendorong mereka untuk selalu memikirkan, serta mencari jalan tempat untuk menyalurkan hasrat seksual mereka. Gejolak tersebut akan menjadi tidak terkendali seandainya mereka tidak pernah mendapatkan arahan dan bimbingan yang menyadarkan merekka tentang bahaya penyimpangan seks. 
Pendidikan seks diajarkan untuk memberikan informasi yang benar dan memadai kepada generasi muda muslim sesuai dengan kebutuhannya ketika memasuki usia balig, kaitannya dengan masalah seksual.
 Sebagaimana menurut Moh. Rosyid tujuan pendidikan seks adalah:

Memberikan informasi yang benar dan memadai kepada generasi muda sesuai kebutuhan untuk memasuki masa baligh (dewasa) menjauhkan generasi muda di lembah kemesuman, mengatasi problem seksual, dan agar pemuda-pemudi memahami batas hubungan yang baik-jelek atau yang perlu dijauhi atau lainnya dengan lawan jenis.

Dengan demikian tujuan diberikannya pendidikan seks, berupaya menyadarkan orang dewasa tentang pentingnya mengembalikan persepsi mereka pada problem seks yang sesuai dengan persepsi Islam. 
Pendidikan seks Islami  bertujuan untuk mempersiapkan pembekalan pada anak usia tamyiz dengan pengetahuan teoritis seputar masalah seksualitas, terutama pada perubahan seks yang menyertai ketika masuk usia dewasa.
  Untuk lebih jelasnya  tujuan pendidikan seks adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pemahaman dengan benar tentang materi identifikasi dewasa/baligh, kesehatan seksual, meliputi mencukur rambut kemaluan, mencukur bulu ketiak, istinjak, mandi besar, khitan, penyimpangan seks, masturbasi/onani, kehamilan, persalinan, nifas, bersuci, kesehatan reproduksi dan perkawinan.

2. Menepis pandangan miring khalayak umum tentang pendidikan seks dianggap tabu, tidak Islami, seronok, nonetis dan sebagainya, ketidaktahuannya tentang tentang muatan pendidikan seks itu sendiri sehingga menjadi paham yang tidak menabukan, dan memahami bahwa pendidikan seks adalah etis jika diterapkan pada usia peserta didik yang sesuai.

3. Pemahaman terhadap materi pendidikan seks pada dasarnya adalah memahami ajaran agama (Islam).

4. Pemberian materi pendidikan seks disesuaikan dengan usia siswa dan pendidik yang dapat menempatkan umpan papan. 

5. Mampu mengantisipasi dampak buruk akibat penyimpangan seksual 

6. Menjadi generasi yang sehat.

Tujuan Pendidikan seks adalah menyiapkan dan membentuk manusia dewasa yang dapat menjalankan kehidupan yang bahagia, dapat mempergunakan fungsi seksualnya dengan baik dan dapat bertanggung jawab terhadap seksnya baik dari segi individu, sosial dan agama.
 
Sedangkan pendidikan seks diberikan kepada anak, mempunyai tujuan-tujuan sebagai berikut:

1.     Menjadikan anak bangga dengan jenis kelaminnya.

2.     Membantu anak merasakan bahwa seluruh anggota jasmani dan tahap-tahap pertumbuhannya sesuai dengan yang diharapkan.

3.  
Mempersiapkan anak menghadapi perubahan yang akan terjadi kepada dirinya.

4.  
Anak mengerti masalah proses berketurunan dengan baik.

5. 
Menciptakan kesadaran pada diri anak bahwa masalah seks adalah salah satu sisi fositif konstruktif dan terhormat dalam kehidupan masyarakat.

6. 
Memperkenalkan etika yang berlaku dalam masyarakat.

Sedangkan tujuan dari pendidikan seks dalam pendidikan agama Islam adalah mempersiapkan seorang muslim yang mampu membangun keluarga yang sakinah mawadah warrohmah. Tujuan diadakannya pendidikan seks menurut Sayyid  Muhammad Ridho, adalah “membantu anak didik agar dapat bertanggung jawab atas penggunaan alat kelaminnya, dan mampu menjaga dirinya dari pelanggaran-pelanggaran seksual”.

Dari berbagai tujuan yang terpapar di atas adalah tujuan ideal yang perlu diformulasikan dengan riil atas dasar perkembangan pemahaman,  fasilitas kecanggihan teknologi. Pendidikan seks dilaksanakan dengan tujuan mengarahkan dorongan seksual kepada keimanan, kepatuhan kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu dengan menjalankan perintahnya, dan menjauhi larangannya.

C. Pentingnya Pendidikan Seksual dalam Islam 
Dalam Islam, seks bukanlah ciptaan setan. Seks juga bukan sesuatu yang kotor, jahat, atau pun yang harus dihindari, apapun bentuknya. Seks adalah karunia dan rahmat dari Tuhan dan merupakan gambaran dan kenikmatan surgawi yang akan tiba. Seks adalah aspek yang sangat penting dari perilaku manusia. Semua manusia memiliki tiga aspek sisi kepribadian, yaitu agama, intelektual dan fisik, serta memiliki gairah untuk memuaskan ketiganya. 
  Islam menganjurkan bahwa ketiga aspek tersebut harus dipenuhi dengan cara yang suci dan sehat, tanpa berlebihan, tanpa tekanan, dan tanpa penderitaan, sesuai dengan perintah Kitab Suci. 
Perlunya pendidikan seks secara Islami dimaksudkan agar anak remaja dapat mengerti tentang seks yang benar dan sesuai dengan landasan atau dasar agama. Tanpa ada landasan agama yang kuat, generasi anak bangsa ini akan hancur terjerembab ke dalam kehinaan. Padahal Islam sangat memperhatikan penyaluran hasrat seksual sesuai aturan dan etika yang benar. Karena itu, Islam melalui syari'atnya mengajarkan pernikahan sebagai pintu yang menyucikan hubungan seksual. Islam juga mengingatkan para remaja agar menjauhi khalwat (berduaan dengan wanita atau laki-laki bukan muhrimnya).
 
Allah menata gerakan dan kecendrungan-kecendrungan jiwa manusia dalam fase-fase pertumbuhan emosional, social, bahasa, moral, dan gerak. Begitu juga Allah menentukan langkah-langkah detail untuk mengendalikan kecendrungan seksual pada setiap individu. Mengingat betapa penting kecendrungan naluriah yang satu ini dalam perilaku kemanusiaan yang terefleksikan darinya kami melihat pembuat syariat menetapkan aturan yang begitu ketat. Barangkali hal ini kembali kepada kaitan kegiatan seksual dengan kehormatan diri dan kehidupan suci dalam susunan tubuh manusia.

Tidak disangsikan lagi bahwa Islam tidak sekedar menganjurkan perbaikan prilaku seksual pada dunia anak-anak, melainkan juga dalam kehidupan orang dewasa. Sebab jika seorang pendidik muslim berhasil dalam menata kegiatan seksual pada orang dewasa (orang tua), hal itu akan berpengaruh terhadap pendidikan seksual pada anak, di mana orang tua khususnya mengajarkan pada anak sikap-sikap seksual yang aman atau sehat.
 
Dalam hal ini Islam mendeskripsikan bahwa pendidikan seks bagi anak yang mendasar adalah perbaikan-perbaikan sikap bagi orang tua dalam melakukan hubungan seks, dengan kata lain Islam menganjurkan bagi orang tua untuk selalu memperhatikan sekitarnya ketika hendak melakukan hubungan badan.
  
Dalam Islam, pendidikan seks dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:

1.     Selalu menegakkan tata aturan baik aturan agama maupun aturan dalam keluarga yang mengarah kepada batas menutup aurat. 

Remaja yang memiliki iman yang kuat, memahami ajaran Islam secara sempurna akan memiliki budi pekerti yang baik dan memiliki kemampuan untuk menghindari hal-hal yang dilarang oleh Allah. Mereka selalu menjauhi jalan menuju kesesatan, karena secara sadar takut akan siksa yang disebabkan perbuatan menyimpang tersebut. Demikian juga aturan dalam keluarga, bahwa orang tua selalu mengajarkan agar berpakaian yang rapi dan sopan sehingga tidak mengundang fitnah. Berpakaian yang rapi dan sopan, dalam ajaran Islam telah dijelaskan yaitu agar wanita-wanita menutup auratnya dengan menggunakan jilbab. Dengan memakai jilbab akan menghindarkan diri dari fitnah dan dapat menjaga diri dari hal-hal yang mengarah kepada perbuatan zina.

2.  
Anak selalu diberi bimbingan tentang seks dan fungsinya, serta cara menanggulangi diri dari penyimpangan seks yang dianggap tabu dan melanggar syariat Islam. 
Pendidikan seks bagi remaja, diberikan jika mereka benar-benar siap dan ingin mengetahui tentang seks dan problematikanya. Oleh karena itu selain diberikan tentang pendidikan seks dan fungsi reproduksi, juga diberikan upaya penanggulangan secara Islam, yaitu menghindarkan diri dari segala sesuatu yang mengundang fitnah dan kesesatan. 

3.  
Selalu dibiasakan menjaga diri dalam keluarga, sehingga mereka mampu memiliki iman yang kuat dan budi pekerti yang luhur. 
Dalam hal ini peran orang tua dituntut agar menjadi teladan yang baik bagi anggota keluarganya, khususnya bagi anak-anaknya yang sedang menginjak remaja. Mereka harus selalu diberi bimbingan tentang perilaku yang baik dan menghindarkan diri dari perilaku yang tidak sopan dan mengarah kepada pergaulan bebas, karena hal itu sangat dilarang oleh Islam. 

4.  
Memberi pengetahuan dan bimbingan tentang perkembangan biologisnya khususnya menyangkut seks dan auratnya yang sedang dialami anak-anak mereka, sehingga anak-anak tersebut tidak akan mengalami salah pergaulan yang mengarah kepada pelanggaran seksualitas. 
Dengan pengetahuan seperti ini, mereka akan semakin siap dan mampu menjaga diri serta memiliki pengetahuan yang cukup untuk mempersiapkan diri menghadapi masa depan yang cerah, khususnya persiapan untuk berumah tangga. 

5.   Selalu menanamkan pemahaman bahwa dibolehkannya melakukan hubungan seks dengan lawan jenisnya jika telah melaksanakan akad nikah atau perkawinan, karena hal ini memiliki tujuan yang utama yaitu membentuk keluarga bahagia san sejahtera. 
Dalam hal ini remaja dibekali tentang larangan hubungan seks sebelum nikah, dan dibekali pula kewajiban-kewajiban seorang wanita jika telah memiliki suami atau telah sah menjadi suami istri.

6. 
Memberi penjelasan kepada anak usia remaja bahwa pemenuhan hasrat seks tidak sekedar mendapatkan kesenangan saja, tetapi agar ditanamkan pula bahwa seks merupakan kodrat Tuhan yang harus kita lakukan dengan mengikuti aturan yang telah ditentukan agar tetap berada dalam jalan kebenaran. 
Hal ini juga sangat relevan jika mereka dibekali pula tentang hidup berumah tangga yang baik dan cara-cara membentuk sebuah rumah tangga yang bahagia dan terhidar dari segala fitnah yang menyengsarakan.

Selain itu orang tua juga dituntut untuk memberikan pengetahuan-pengatahuan tentang seks yang sesuai dengan syariat. Serta mengajarkan hukum-hukum Islam, dengan -perbuatan seks yang terlarang (haram) untuk dilakukan dan yang diperbolehkan (halal). Dan yang lebih penting lagi adalah menanamkan jiwa spiritual mereka kepada Allah SWT.

Pada masa sekarang akibat kurangnya anggota masyarakat mendapat pendidikan seks, mengakibatkan mereka melakukan seks bebas (free sex) yang akibatnya banyak penyakit yang tidak ada obatnya. Misalnya penyakit herpes yang dulu dikenal sebagai penyakit kotor pada orang miskin saja. Akan tetapi yang sekarang dikenal dengan pergaulan free sex. Herpes menyalar melalui ciuman, berpegangan dan permainan alat kelamin bersama dan persetubuhan. Terdapat gatal-gatal pada pinggang sampai saat ini belum ada obatnya.
  Bahkan yang lebih tragis lagi, jumlah pelaku aborsi ini semakin meningkat dari tahun ketahun. Dan bahkan jumlah korban aborsi yang meninggal dunia pun juga kian memperlihatkan grafik menanjak setiap tahunnya. Hal ini menandakan bahwa, gaya berpacaran dan prilaku hidup seks bebas dikalangan remaja saat ini sudah masuk ketahap amat memprihatinkan.  
  Selanjutnya, dari hasil penelitian, tercatat bahwa sekitar 20 % pelaku aborsi di Indonesia berasal dari kelompok remaja.
 
Pengaruh budaya asing atau galaknya westternisasi mempengaruhi budaya timur yang selama ini sangat menjunjung tinggi nilai adab dan kesopanan serta menghormati nilai-nilai dan norma-norma adaat dan agama. Yang sangat menyedihkan lagi menurut penulis ialah orang tua malah ikut-ikutan pula dengan cara mentolerir anak-anaknya untuk bergaul dengan teman lawan jenisnya dengan mengatakan “mau bagaimana lagi sudah perkembangan zaman”. Padahal perkembangan zaman tidak mesti harus 100 % untuk di ikuti, tetapi harus ada pemilahan-pemilahan atau penyaringan-penyaringan yang harus dilakukan oleh seorang anak serta orang tua.  
Ada beberapa hal mengenai pentingnya pendidikan seks bagi remaja, diantaranya yaitu:

1.     
Untuk mengetahui informasi seksual bagi remaja

2.    
 Memiliki kesadaran akan pentingnya memahami masalah seksualitas

3.    
 Memiliki kesadaran akan fungsi-fungsi seksualnya

4.    
 Memahami masalah-masalah seksualitas remaja

5.    
Memahami faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah-masalah seksualitas.

Selain itu ada dua faktor mengapa pendidikan seks (sex education) sangat penting bagi remaja.
 Faktor pertama adalah di mana anak-anak tumbuh menjadi remaja, mereka belum paham dengan sex education, sebab orang tua masih menganggap bahwa membicarakan mengenai seks adahal hal yang tabu. Sehingga dari ketidak fahaman tersebut para remaja merasa tidak bertanggung jawab dengan seks atau kesehatan anatomi reproduksinya.

Faktor kedua, dari ketidak pahaman remaja tentang seks dan kesehatan anatomi reproduksi mereka, di lingkungan sosial masyarakat, hal ini ditawarkan hanya sebatas komoditi, seperti media-media yang menyajikan hal-hal yang bersifat pornografi, antara lain, VCD, majalah, internet, bahkan tayangan televisi pun saat ini sudah mengarah kepada hal yang seperti itu. Dampak dari ketidakfahaman remaja tentang sex education ini, banyak hal-hal negatif terjadi, seperti tingginya hubungan seks di luar nikah, kehamilan yang tidak diinginkan, penularan virus HIV dan sebagainya.

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Masalah Seksual 
Suatu masalah penyimpangan seksual pada remaja puber dan kaum muda tidak terjadi begitu saja. Seperti masalah perilaku manapun yang mengancam masyarakat muslim, masalah penyimpangan seksual dipengaruhi beberapa faktor yang saling berkaitan satu sama lainnya.
 Walaupun setiap masalah memiliki sebab-sebab tersendiri, tetapi terdapat beberapa faktor kolektif yang memberikan andil terhadap munculnya masalah-masalah perilaku. Faktor-faktor yang mempengaruhi masalah seksual sangat beragam dan bercabang. Dan sangat sulit dibatasi hanya pada satu atau dua faktor. Di sini penulis akan berupaya untuk menemukan munculnya faktor-faktor yang mempengaruhi  masalah seksual sebagai berikut:
1. Gangguan hormon (al-ikhtilal al-harmuni)

Kelenjar (ghadad) adalah zat kimia yang berukuran kecil dalam badan.
 Sekresi-sekresi (ifrazat)-nya terjadi di dalam dan luar badan. Walaupun kecil ukurannya, kelenjar-kelenjar itu juga memiliki peranan yang besar bagi pertumbuhan seseorang dalam berbagai aspeknya. Kelebihan dan kekurangan sekresi hormon berpngaruh terhadap kehidupan intelektual, emosional, dan fisik seseorang. Gangguan hormon tidak disebabkan oleh satu kelenjar. Semua kelenjar saling mempengaruhi satu sama lain yang dapat menyebabkan gangguan terhadap rekresi hormon-hormonnya. Hal itu menimbulkan pengaruh yang nyata pada orang yang mengalaminya. 

Tidak diragukan bahwa perilaku seksual pada anak kecil ataupun orang dewasa berkaitan dengan hormon-hormon yang dikeluarkan kelenjar-kelenjar seks. Namun, realitas kehidupan menunjukkan terpendamnya aktivitas seksual hingga usia balig. Munculnya kelenjar seks yang memicu aktivitas seksual berkait erat dengan terpendamnya dua kelenjar kanak-kanak, yaitu ”kelenjar pineal (shanubariyyah) dan kelenjar thymus (timussiyah).
 Selama kedua kelenjar tersebut berfungsi, aktivitas seksual terpendam sehingga takaran keduanya akan terus berkurang sejalan dengan kematangan seseorang, yang pada akhirnya akan menghilangkan. Hal itu memberikan peluang bagi tumbuhnya kelenjar seks serta memperbesar aktivitas dan pengaruhnya terhadap perilaku. 

Fungsi (wazhifah) hormonal kedua kelenjar di atas terbatas pada dominasinya menghentikan fungsi kelenjar seks sehingga tidak aktif sebelum masa pubertas. Kelenjar tersebut bekerja untuk memelihara keseimbangan kehidupan individu dalam pertumbuhannya melalui berbagai fasenya. Oleh karena itu, kelenjar tersebut terpendam hingga usia balig, yaitu setelah selesai melaksanakan fungsi bioligisnya pada individu.

Adapun kelenjar thymus dihentikan aktivitasnya, seperti kelenjar pineal, pada usia balig. Malah gangguan pada kelenjar ini kadang-kadang menyebabkan penundaan terhentinya fungsi kelenjar pineal sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan kelenjar reproduksi. Dalam hal ini Sayyid Al-Bahi berkata, ukuran dan timbangan kelenjar thymus berkurang sejalan dengan bertambahnya kematangan individu, yaitu tidak berkembang kecuali pada fase-fase pertama kehidupan. Jadi, kelenjar tersebut termasuk keistimewaan anatomi utama kanak-kanak. Dengan demikian, kelenjar tersebut, dalam fungsinya, menyerupai fungsi kelenjar pineal dalam hubungannya dengan kelenjar reproduksi.

Para ilmuwan menamai kelenjar dan kelenjar thymus dengan ”dua kelenjar kanak-kanak” sebab keduanya tidak berfungs sebelum usia balig. Apabila penghentian fungsi kelenjar ini tidak terjadi, seseorang akan tetap seperti anak-anak –walaupun fisiknya tumbuh- dalam perilaku dan sikapnya. Ia akan hidup dalam keadaan lemah kemauan, ’tulalit’, lemah fisik, berbadan tinggi, kerempeng dan suaranya tinggi. Dikatakan bahwa fungsi kedua kelenjar adalah menghentikan aktivitas kelenjar seks dan membantu pertumbuhan dalam menambah tinggi dan ukuran badan. Adapun tidak berfungsinya kedua kelenjar ini memberikan peluang pada kelenjar-kelenjar seks untuk menampakkan pengaruhnya terhadap karakter-karakter seksual dengan semua jenisnya.
  

Gangguan hormon-hormon kelenjar pineal menyebabkan pertumbuhan yang cepat pada anak kecil di luar kenormalan fase-fase kehidupannya   dan tahun-tahun usianya. Hal itu berpengaruh terhadap bertambahnya sekresi hormon-hormon ini pada kelenjar seks sehingga mempengaruhi dan mengaktifkannya sebelum waktunya. Dengan demikian, anak yang belum mencapai usia enam tahun menjadi anak puber dan baig. Padanya tampak sifat-sifat sekunder masa balig, seperti suara ”rebek” dan tumbuhnya bulu di beberapa tempat yang menindikasikan masa pubertas.

 Kematangan dini tidak dapat terhindar dari perubahannya menjadi perilaku menyimpang pada anak, terutama apabila orang tua lalai terhadap fenomena ini, di mana anak jauh dari pengawasan, baik ayah maupun para guu. 

Kematangan seksual dini muncul akibat gangguan hormon yang kadang-kadang menjadi iklim kondusif bagi munculnya masalah penyimpangan seksual pada anak. Hal itu karena kematangan tersebut menjadikan semua perilaku seksual muncul pada anak disertai dorongan seksual hakiki yang berpengaruh terhadap kepribadian anak di masa depan dan terhadap hubungan dengan teman-temannya. 

2. Potensi genetik terhadap penyimpangan seksual 

Potensi ini adalah bentukan dari tiga sebab. Pertama, sifat temperamental dan moral orang tua, kedua penyusuan, ketiga hubungan seksual. Sebagian orang telah lalai dalam memahami tiga faktor di atas dalam pembentukan potensi genetik yang dapat menimbulkan penyimpangan-penyimpangan seksual  yang mungkin dihadapi seseorang di masa depannya.
 

a. Sifat-sifat orang tua 

Pengaruh kondisi psikologis terhadap kedua orang tua dalam membentuk potensi munculnya penyimpangan seksual pada anak.  Oleh karena itu, syariat Islam menganjurkan agar tidak menikahi laki-laki pezina dan wanita pezina. Karena akibatnya hal itu berpengaruh terhadap gen janin dan menyebabkan terjadinya gangguan hormonal yang diperburuk dengan kerusakan lingkungan moral keluarga, yang mendorong seseorang untuk memiliki kecenderungan seksual yang menyimpang.

b. Penyusuan 

Potensi genetik bagi penyimpangan seksual ditransformasi melalui penyusuan baik pemberian susuan itu adalah ibu maupun wanita lain yang karena kondisi tertentu diminta untuk menyusui anak, dimana tindakan tersebut memiliki andil terhadap perpindahan sifat-sifat perilaku kepada anak. Anak tidak dapat dicegah dari pengaruh karakter-karakter ibu yang menyusuinya, baik karakter baik maupun karakter buruk, sehingga dapat dikatakan bahwa penyusuan berpengaruh terhadap pembentukan potensi penyimpangan.

c. Hubungan seksual 

Orang-orang yang menggauli istri mereka tanpa memperhatikan kondisi, situasi, waktu dan cara-cara yang telah ditentukan syari’at, melakukan kesalahan besar yang kadang-kadang membentuk potensi genetik bagi penyimpangan dengan berbagai bentuknya pada janin, tertama penyimpangan seksual. Masyarakat, sebagaimana tampak jelas, tidak bersikap disiplin dalam memelihara tatacara, waktu dan kondisi psikologis yang dianjurkan syariat ketika suami menggauli istrinya. Banyak dari masyarakat yang melakukan hubungan seksual tanpa memperhatikan hal-hal yang disukai, dimakruhkan, dan diharamkan dalam hubungan seksual. Akibatnya, kekeliruan dalam hubungan seksual ini mengarah pada satu sasaran yaitu membentuk potensi bagi interaksi dengan perilaku seksual yang haram.  

3. Faktor lingkungan yang komplek 

Faktor yang paling besar yang memunculkan penyimpangan seks adalah lingkungan atau tempat tumbuh seseorang. Walaupun faktor lingkungan yang menimblkan masalah penyimpangan seksual di kalangan remaja sangat dominan. Namun, setiap cabang dari masing-masing faktor memberikan andil yang tak kalah penting dalam mempengaruhi perkembangan masa pubertas. Pendidikan seks bisa diterapkan dan dimulai dari lingkungan keluarga yang berkewajiban untuk memberitahukannya.  
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